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ABSTRAK 

Dengan adanya perkembangan teknologi sekarang ini, internet dapat 

dimanfaatkan untuk membuat sistem informasi suatu perusahaan/instansi. 

Perananan sistem informasi sangat diperlukan. Dalam penelitian ini objek yang 

digunakan adalah Satreskoba Polrestabes Surabaya. Aktivitas operasional masih 

menggunakan sistem manual. Hal ini menjadikan kegiatan administrasi penyidik 

kurang produktif. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan aktivitas administrasi 

penyidik lebih tertata dan terstruktur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mengacu pada aturan SDLC yang tahap–tahapnya meliputi observasi dan 

studi kelayakan, analisa kebutuhan sistem, desain sistem, pembangunan sistem, 

uji coba dan evaluasi, pembuatan laporan. Dalam penelitian ini target khusus yang 

ingin dicapai adalah membuat aplikasi tahanan narkoba berbasis web secara 

sistematis, terstruktur, terarah, dan lengkap. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Narkoba, Tahanan, Kriminal, Sat Reskoba 

1. Pendahuluan 

Satuan Reserse dan Narkoba 

(Satreskoba) Polrestabes Surabaya 

merupakan satuan di bidang 

penanganan narkoba di Polrestabes 

Surabaya.Sebelum teknologi informasi 

berkembang seperti saat ini, data yang 

dimiliki oleh organisasi disimpan 

dalam bentuk dokumen dengan media 

kertas, atau biasa disebut dengan 

manual filling system. 

Saat ini, Satreskoba Polrestabes 

Surabaya masih menggunakan 

Microsoft Excel sebagai aplikasi yang 

digunakan sehari–hari. Beberapa 

kendala saat menggunakannya ialah 

pemindahan data dilakukan secara 

manual dari 1 file ke file lain. Kendala 

yang lain adalah banyaknya waktu 

yang tersita saat membuat rekapitulasi 

bulanan, serta tidak adanya fitur 

notification yang didapatkan oleh 

setiap penyidik [1]. 

Untuk dapat mengatasi masalah 

tersebut yaitu dengan membuat sebuah 

aplikasi internal tahanan narkoba. 

aplikasi yang dibuat akan terkoneksi 

dengan database sehingga manajemen 

pendataan terstruktur dengan baik. 

Sistem Informasi tersebut dapat 

memberikan notifikasi berkala setiap 

hari kepada setiap penyidik, 

mempercepat & mempermudah 

pencatatan data tahanan narkoba [1]. 

2. Tinjauan Pustaka 

Aplikasi berbasis web banyak 

dikembangkan dengan berbagai macam 

fitur dan memanfaatkan teknologi yang 

ada di internet, seperti aplikasi 

pengingat agenda yang memanfaatkan 

Global Posisitioning System (GPS) [2]. 

Selain itu, aplikasi sistem informasi 
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juga dapat diterapkan untuk membantu 

manusia di segala bidang. Diantaranya 

di bidang pendidikan, ada sistem 

informasi e-learning yang membantu 

proses belajar mengajar [3], sistem 

informasi kinerja dosen yang 

membantu lembaga pendidikan untuk 

menilai kinerja dosen dalam bidang 

pengajaran maupun pelayanan lain 

kepada mahasiswa [4]. Bidang 

kependudukan didukung dengan sistem 

informasi geografis dengan berbagai 

tujuan seperti untuk pemetaan 

kemiskinan dan gizi buruk [5] serta 

untuk pendataan administrasi 

kependudukan di desa [6]. 

Sementara itu terdapat beberapa 

penelitian tentang aplikasi teknologi 

informasi yang berhubungan dengan 

tahanan narkoba diantaranya adalah 

sistem informasi program pencegahan 

dan penanggulangan narkoba di Jawa 

Tengah [7], sistem informasi lapas 

narkoba pada Puslitbang BNN [8] serta 

sistem informasi lapas narkoba di 

kepulauan Bangka Belitung [9].  

3. Metode Penelitian 

Untuk memecahkan 

permasalahan penelitian tersebut, 

pendekatan yang digunakan mengacu 

pada aturan SDLC (Software 

Development Life Cycle) yaitu urutan 

siklus pengembangan suatu perangkat 

lunak, tahap-tahapnya adalah : 

a. Observasi dan Studi Kelayakan 

Observasi dan studi kelayakan 

sistem informasi dilaksanakan 

dengan cara wawancara, studi 

pustaka, dan observasi 

b. Analisa Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan analisis 

terhadap kebutuhan sistem. Analisis 

kebutuhan dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi tentang 

kubuthan user terhadap sistem serta 

menaganalisis elemen–elemen yang 

dibutuhkan oleh sistem. Pada tahap 

ini dilakukan studi terhadap sistem 

informasi pembukuan. Studi ini 

dilakukan untuk memperoleh 

gambaran dari sistem tersebut. 

c. Desain Sistem 

Tahapan ini dilakukan berdasarkan 

hasil analisis sistem tersebut. Pada 

tahap ini dilakukan penentuan 

entitas dan data yang dibutuhkan 

oleh sistem serta dilakukan 

pemodelan sistem dengan 

menggambarkan proses dan aliran 

data yang terjadi, yaitu DFD (Data 

Flow Diagram) dan ERD (Entity 

Relationship Diagram). Tahapan 

ini mengahasilkan gambaran 

konseptual alir data, rancangan 

basis data serta rancangan masukan 

dan keluaran dari sistem. 

d. Pembangunan Sistem (Coding) 

Tahapan ini dilakukan untuk 

mengimplementasikan hasil 

rancangan dan analisis tersebut. 

Pada tahapan ini dilakukan 

pembuatan program, pembuatan 

basis data, pembuatan antar muka 

masukan dan keluaran, serta 

menggabungkan berbagai elemen 

dari sistem untuk membentuk suatu 

kesatuan utuh dari sistem informasi 

pembukuan ini. 

e. Uji Coba dan Evaluasi 

Tahapan ini merupakan tahapan 

akhir dalam pembangunan sistem 

informasi pembukuan. Pada tahap 

ini dilakukan uji coba terhadap 

aplikasi yang telah dibangun serta 

dilanjutkan dengan melakukan 

evaluasi terhadap kelebihan dan 

kekurangannya. 

f. Pembuatan Laporan 

Dokumentasi laporan terdiri dari 

dua tahapan yaitu laporan 

rancangan aplikasi secara detail dan 

lengkap untuk diseminarkan 

(berupa makalah) dan laporan 

pembangunan aplikasi dan uji coba 

sistem dengan data, yang akan 
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disidangkan (berupa konsep buku 

lengkap tugas akhir). 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Perancangan Sistem 

Berdasarkan teori yang 

mendukung, dapat disusun Dalam 

bentuk context diagram, data flow 

diagram, entity relationship diagram, 

mapping data, dan hierarki diagram. 

Sedangkan untuk tabel yang digunakan 

untuk menyimpan data sistem 

digambarkan dalam database sistem. 

Administrator memiliki hak akses 

terhadap sistem dan manajemen data, 

seperti view, insert, update, delete. 

Untuk Penyidik hanya memiliki hak 

input(insert) tahanan, update tahanan, 

dan melihat status. Sedangkan Kasat 

memiliki hak untuk melihat laporan, 

dan melihat lokasi koordinat setiap 

Penyidik. 

4.2.   Diagram Konteks 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

dan teori yang mendukungnya, maka 

secara garis besar sistem informasi 

pembukuan dapat disusun dalam 

bentuk diagram konteks seperti 

Gambar 1. Diagram Konteks adalah 

model atau pola yang menggambarkan 

interaksi sistem dengan entitas. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Konteks 

4.3.  Diagram Berjenjang 
Diagram berjenjang atau disebut 

juga hirachi chart digunakan untuk 

mempersiapkan penggambaran DFD 

dari level 0 (nol) ke level-level yang 

lebih bawah. Diagram berjenjang dapat 

digambarkan Gambar 2 dengan 

menggunakan notasi proses yang 

digunakan DFD. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Berjenjang 

 

4.4.  Data Flow Diagram Level 0 
Gambar 3 berikut ini adalah Data 

Flow Diagram (DFD) Level 

0yangmenampilkan keseluruhan proses 

utama pada Aplikasi Internal Tahanan 

Narkoba Berbasis Web & Android 

SAT RESKOBA POLRESTABES 

SURABAYA. 

 
Gambar 3. DFD Level 0. 

 

4.5. Data Flow Diagram Level 1 Data 

Master 
Gambar 4 berikut ini adalah Data 

Flow Diagram (DFD) Level 1 proses 

pengolahan data master pada Aplikasi 

Internal Tahanan Narkoba Berbasis 

Web & Android SAT RESKOBA 

POLRESTABES SURABAYA. 
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Gambar 4. DFD Level 1 Data Master. 

 

4.6.  Data Flow Diagram Level 1 

Tracking 
Proses tracking lokasi koordinat 

dilakukan oleh aplikasi Android yang 

telah di install tiap penyidik dapat 

dilihat pada Gambar 5. Proses tracking 

dilakukan dengan cara mengirim data 

Penyidik yang telah login di aplikasi, 

dan titik koordinat yang di dapat 

melalui GPS. 

 

 
Gambar 5. DFD Level 1 Tracking. 

 

4.7.  Data Flow Diagram Level 1 

Laporan 
Proses pembuatan Laporan, 

seperti Gambar 6 dibagi dalam 

beberapa bagian, diantaranya adalah 

laporan tahanan masuk, laporan 

tahanan keluar, laporan data penyidik. 

Pada proses pembuatan laporan 

tahanan masuk dan keluar diambil dari 

tabel Tahanan yang memiliki relasi 

dengan tabel Penyidik. 

 

 
Gambar 6. DFD Level 1 Laporan. 

 

4.8.  Entity Relationship Diagram 

(ERD) 
ERD merupakan suatu model 

untuk menjelaskan hubungan antar data 

dalam basis data berdasarkan objek–

objek data yang memounyai hubungan 

antar relasi, seperti pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. ERD. 

 

Penjabaran relasi antar entitasnya 

adalah sebagai berikut : 

a. Entitas Penyidik berelasi dengan 

entitas Tahanan dengan cardinality 

ratio constraint 1 : N, dengan 

penjabaran: satu Penyidik dapat 

memiliki satu atau lebih Tahanan 

dan satu Tahanan hanya dapat 

dimiliki oleh satu Penyidik. 

b. Entitas Tahanan berelasi dengan 

entitas Propinsi, Kabupaten, dan 

Kecamatan dengan cardinality ratio 

constraint 1:1, dengan penjabaran: 

satu Tahanan hanya dapat memiliki 
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satu Propinsi, Kabupaten, 

Kecamatan. 

c. Entitas Tahanan berelasi dengan 

entitias Foto Tahanan, dengan 

cardinality ration constraint 1:N, 

dengan penjabaran: satu Tahanan 

dapat memiliki satu atau lebih Foto 

Tahanan dan satu Foto Tahanan 

hanya dapat dimiliki oleh satu 

Tahanan. 

d. Entitas Tahanan berelasi dengan 

entitias Bap Tahanan, dengan 

cardinality ration constraint 1:N, 

dengan penjabaran: satu Tahanan 

dapat memiliki satu atau lebih Bap 

Tahanan dan satu Bap Tahanan 

hanya dapat dimiliki oleh satu 

Tahanan. 

e. Entitas Propinsi berelasi dengan 

entitas Kabupaten dengan 

cardinality ratio constraint 1 : N, 

dengan penjabaran: satu Propinsi 

dapat memiliki satu atau lebih 

Kabupaten dan satu Kabupaten 

hanya dapat dimiliki oleh satu 

Propinsi. 

f. Entitas Kabupaten berelasi dengan 

entitas Kecamatan dengan 

cardinality ratio constraint 1 : N, 

dengan penjabaran: satu Kabupaten 

dapat memiliki satu atau lebih 

Kecamatan dan satu Kecamatan 

hanya dapat dimiliki oleh satu 

Kabupaten. 

 

4.9.  Pengujian Form Login 
Form pada Gambar 8  berisi 

textinput username dan password yang 

akan menentukan apakah user tersebut 

diizinkan mengakses halaman. Apabila 

username atau password yang 

diberikan salah maka user tidak dapat 

mengakses halaman tersebut. 

 
Gambar 8. Form Login. 

4.10. Halaman Utama Admin 

Halaman Gambar 9 berisikan 

menu tahanan narkoba yang dibagi 

kedalam setiap tahun. Dibagian 

samping kiri kolom terdapat info menu 

data tahanan, dan di bagian atas, 

terdapat beberapa menu yang dapat 

akses di halaman Admin. 

 

 
Gambar 9. Halaman Utama Admin. 

 

4.11. Halaman Data Tahanan 

Saat menu data tahanan di klik 

maka akan tampil halaman seperti 

dibawah ini. Halaman Gambar 10 

menampilkan nama tahanan, nama 

penyidik, tanggal masuk tahanan, lama 

ditahan, serta pasal yang dilanggar oleh 

tahanan. 

 
Gambar 10. Halaman Data Tahanan 

 

4.12.  Halaman Detail Tahanan 

Halaman Gambar 11 

menampilkan detail data tahanan. 

Dihalaman ini terdapat 3 kolom untuk 



KONVERGENSI Volume 15, Nomor 2, Juli 2019 
 

91 
 

mengubah data tahanan yaitu kolom 

penyidik, keterangan, dan barang bukti. 

 

 
Gambar 11. Detail Tahanan 

 

Dibagian bawah halaman 

terdapat kolom keterangan dan barang 

bukti, kolom ini berfungsi untuk 

merubah data keterangan dan barang 

bukti tahanan yang sedang di lihat, 

seperti pada Gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Kolom Keterangan & 

Barang Bukti 

 

Di bagian kanan atas halaman, 

terdapat sebuah kotak area untuk 

melakukan upload foto tahanan. Saat 

kotak tersebut di klik browser akan 

meminta pengguna untuk mimilih 

sebuah atau beberapa gambar dari 

komputer pengguna, seperti pada 

Gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Proses Upload Foto 

Tahanan 

 

Untuk menghapus foto tahanan 

pengguna harus milih foto tahanan dan 

melakukan klik di tombol silang 

berwarna merah yang terdapat di 

sebelah kanan, seperti contoh pada 

Gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Proses Menghapus Foto 

Tahanan 

 

4.13. Halaman Tambah Data 

Tahanan 

Saat pengisian form penambahan 

data Tahanan seperti Gambar 15, 

terdapat beberapa opsi pilihan, 

diantaranya adalah opsi untuk memilih 

Penyidik, Provinsi, Kota, Kecamatan. 

Apabila proses penambahan data 

Tahanan berhasil, Administrator akan 

diarahkan ke halaman detail Tahanan, 

seperti pada point sebelumnya. 
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Gambar 15. Halaman Tambah 

Tahanan 

 

4.14. Halaman Data Penyidik 

Pada halaman Gambar 16  

terdapat list data penyidik, data 

penyidik juga memiliki role sebagai 

pengguna aplikasi Android.  

 

 
Gambar 16. Halaman Daftar Penyidik. 

 

4.15. Halaman Data StatusTimeline 

Data yang terdapat pada halaman 

Gambar 17 dapat dihasilkan secara 

manual yang mengharuskan 

Administrator melakukan input 

manual, dan secara otomatis, yang 

dilakukan oleh sistem. Setiap data yang 

baru dibuat, akan mengirimkan 

notifikasi kepada Penydidik. 

 

 
Gambar 17. Halaman Data Status 

Timeline 

 

4.16.  Halaman Laporan PDF & 

Excel 

Terdapat menu filter laporan 

berdasarkan jenis laporan, nama 

penyidik, jenis file laporan, serta filter 

tanggal laporan untuk menampilkan 

laporan berdasarkan periode dipilih, 

seperti pada Gambar 18. 

 

 
Gambar 18. Halaman Laporan PDF & 

Excel 

 

Saat link Laporan PDF Excel di 

klik akan muncul tampilan seperti 

Gambar 19. Terdapat menu filter 

laporan, seperti Gambar 20, 

berdasarkan jenis laporan, nama 

penyidik, jenis file laporan, serta filter 

tanggal laporan untuk menampilkan 

laporan berdasarkan periode dipilih. 

 
Gambar 19. File Laporan PDF. 
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Gambar 20. File Laporan Excel. 

 

4.17. Halaman Laporan Grafik 

Terdapat menu filter jenis 

laporan, serta filter periode laporan 

untuk menampilkan laporan 

berdasarkan periode dipilih, seperti 

Gambar 21. 

 

 
Gambar 21. Halaman Laporan Grafik. 

 

Saat tombol Proses Laporan di 

klik, sistem akan memproses laporan 

berdasarkan filter yang dipilih oleh 

Administrator dan akan muncul seperti 

Gambar 22. 

 

 
Gambar 22. File Laporan Grafik PDF 

4.18. Halaman Login Android 

Pada halaman ini Penyidik harus 

menginput email dan password yang 

telah diberikan oleh Administrator, 

seperti Gambar 23. Saat tombol Login 

di tekan, aplikasi Android akan 

mengirimkan email dan password dan 

sistem akan melakukan pemeriksaan, 

valid atau tidaknya email dan password 

yang diberikan. 

 

 
Gambar 23. Login Android. 

 

4.19. Halaman Utama 

Saat email dan password 

Penyidik valid, Penyidik akan 

diarahkan ke halaman utama, yang 

berisi dua tab halaman, yaitu tab 

timeline dan tab tahanan, seperti pada 

Gambar 24. Pada tab timeline, terdapat 

daftar Status yang telah dibuat oleh 

Administrator. Sedangkan pada tab 

tahanan, terdaftar daftar Tahanan 

beserta periode masa tahanan. 

 

  
Gambar 24. Halaman Utama. 
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4.20. Halaman Detail Tahanan 

Setiap daftar Tahanan terdapat 

aksi yang akan mengarahkan ke tiap 

detail Tahanan, pada halaman detail 

Tahanan menampilkan seluruh field 

yang berkaitan dengan Tahanan, seperti 

foto, penyidik, keterangan, barang 

bukti, seperti Gambar 25. 

 

  

Gambar 25. Detail Tahanan 

 

4.21. Halaman Gallery Foto 

Tahanan 

Pada halaman detail tahanan 

terdapat tombol Buka Foto Tahanan, 

jika tombol tersebut ditekan, akan 

mengarah pada halaman gallery foto 

seperti Gambar 26. 

 

 
Gambar 26. Gallery Foto Tahanan 

 

 

 

4.22.  Halaman GPS Tracker 

Halaman GPS Tracker hanya 

dapat diakses oleh Kasat, dan 

Administrator, pada halaman utama 

antara Kasat dan Penyidik terdapat 1 

perbedaan menu, yaitu menu GPS 

Tracker, seperti Gambar 27 dan 

Gambar 28. 

 

 
Gambar 27. Menu Kasat 

 

 
Gambar 28. Menu Penyidik 

 

Saat menu GPS Tracker, seperti 

Gambar 29,  akan mengarah ke 

halaman yang terdapat 2 tab, tab 

pertama berisi titik koordinat setiap 

petugas dengan tampilan peta, setiap 

titik koordinat diberi pin yang dapat di 

tekan, sehingga memunculkan detail 

nama, dan periode lokasi. Dan Kasat 

dapat langsung melakukan panggilan 

telepon pada halaman ini, seperti 
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Gambar 30. Dan pada tab kedua, 

terdapat daftar titik koordinat setiap 

petugas, jika di tekan, akan mengarah 

ke koordinat Penyidik di tab pertama. 

 

  
Gambar 29. GPS Tracker 

 

Gambar 30. Panggilan Telepon 

5. Kesimpulan 

Dari hasil perancangan dan 

pembuatan Rancang Bangun Aplikasi 

Internal Tahanan Narkoba Sat Reskoba 

Polrestabes Surabaya dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Website dan Aplikasi ini dibuat 

khusus untuk Internal Tahanan 

Narkoba Sat Reskoba Polrestabes 

Surabaya. 

b. Dari tes uji performa yang 

dilakukan. Nilai-nilai yang muncul 

ketika program mengeksekusi 

perintah memnunjukkan website 

dan aplikasi mampu memudahkan 

petugas dalam menjalankan proses 

pencatatan data tahanan, serta 

pengiriman koordinat melalui 

aplikasi android. 

c. Ukuran program website dan 

jumlah memori yang digunakan 

menunjukkan program dapat 

dijalankan pada komputer dengan 

spesifikasi rendah. Program sebesar 

114 Mb dan hanya memakan 63,5 

Mb pada ram komputer sudah 

mampu memudahkan pencatatan 

data tahanan dan lokasi koordinat 

para petugas. 

d. Ukuran program aplikasi android 

dan jumlah memori yang digunakan 

menunjukkan program dapat dapat 

dijalankan pada smartphone dengan 

spesifikasi rendah. Program 

aplikasi atau APK hanya sebesar 

6.5 Mb, dan memakan 50-100 Mb 

pada ram smartphone, sudah 

mampu memudahkan pengecekan 

data tahanan, gallery foto tahanan, 

serta melihat lokasi koordinat para 

petugas. 
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